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ABSTRACT 

The use of chemical-based molluscicides at the preparation stage of aquaculture activities in ponds can 

cause residues and death of biota other than mollusc pests and ultimately cause environmental damage. 

Because of this, natural ingredients are needed. A study on the effectiveness of Excoecaria agallocha 

gum powder as a molluscicide against Trisipan (Cerithidea sp.) has been carried out during September 

- November 2020 in Pulokerto Village, Kraton District, Pasuruan Regency, East Java. The sap from the 

E. agallocha tree was tapped and made into powder, then tested on 10 Cerithidea sp. per aquarium, 

with concentrations of 0, 200, 400, 800, 1600 ppm and control with 3 repetitions. Mortality observations 

were carried out for 24 hours. The results of the characteristic analysis showed that the E. agallocha 

latex powder had an ash content of 7.73%, water content of 3.08%, pH 10. The content of bioactive 

compounds from E. agallocha gum powder using 70% methanol solution included saponins and 

triterpenoids. The concentration of latex powder has a high influence on the mortality of Cerithidea sp. 

(Linear regression, R2 = 0.8762) and had a significantly positive relationship (Pearson correlation test, 

r = 0.936, P = 0.019). Significant differences were found in the mortality of Cerithidea sp. with 

treatments of 800 and 1600 ppm which were significantly different with concentrations of 200 and 400 

ppm (One-way Anova, P <0.05, df = 3, Tukey test). Toxicity test showed 24-hour LC50 of E. agallocha 

latex powder against Cerithidea sp. is 688.89 ppm and can be categorized as toxic. 
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ABSTRAK 

Penggunaan moluskisida berbahan kimia pada tahapan persiapan kegiatan budidaya di tambak dapat 

menimbulkan residu dan kematian biota selain hama moluska serta pada akhirnya mengakibatkan 

kerusakan lingkungan. Karena itu, dibutuhkan molukisida berbahan alami. Studi mengenai efektifitas 

serbuk getah Excoecaria agallocha sebagai moluskisida terhadap Trisipan (Cerithidea sp.) telah 

dilakukan selama September – November 2020 di Desa Pulokerto, Kecamatan Kraton, Kabupaten 

Pasuruan, Jawa Timur. Getah dari pohon E. agallocha disadap dan dijadikan serbuk, kemudian diujikan 

pada 10 ekor Cerithidea sp. per akuarium, dengan konsentrasi 0, 200, 400, 800, 1600 ppm dan kontrol 

dengan 3 kali pengulangan. Pengamatan mortalitas dilakukan selama 24 jam. Hasil analisa karakteristik 

menunjukkan serbuk getah E.agallocha memiliki kandungan abu 7,73 %, kadar air 3,08 %, pH 10. 

Kandungan senyawa bioaktif dari serbuk getah E. agallocha dengan menggunakan larutan methanol 

70% antara lain Saponin dan Triterpenoid. Konsentrasi serbuk getah memiliki hubungan yang erat 

dengan mortalitas Cerithidea sp. (Regresi linear, R2 = 0,8762) serta memiliki hubungan positif secara 

signifikan (Pearson correlation test, r = 0,936, P = 0,019). Perbedaan signifikan ditemukan pada 

mortalitas Cerithidea sp. dengan perlakuan 800 dan 1600 ppm yang berbeda nyata dengan konsentrasi 

200 dan 400 ppm (One-way Anova, , P<0,05, df = 3, Tukey test). Uji toksisitas  menunjukkan LC50 24 

jam serbuk getah E. agallocha terhadap Cerithidea sp. adalah 688,89 ppm dan dapat dikategorikan 

sebagai toksik.  
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1. PENDAHULUAN 

Trisipan (Cerithidea sp.) merupakan 

jenis biota perairan dari golongan molusca 

yang menjadi salah  satu hama dalam 

kegiatan budidaya udang. Keberadaan 

trisipan sangat merugikan bagi petani 

tambak karena dapat merusak dasar tambak 

dan menggangu kelangsungan hidup  

komoditas udang budidaya. Hal ini 

dikarenakan trisipan bersifat sebagai hama 

penyaing  sehingga efektifivitas pemberian 

pakan bagi udang menjadi menurun 

(Fahmi, 2000). Umumnya petani tambak 

melakukan pemberantasan hama trisipan 

menggunakan  bahan kimia seperti 

triphenyltin (TPT) molluscicide dan 

brestan. Namun penggunaan bahan kimia 

tersebut menimbulkan efek negatif bagi 

manusia dan lingkungan. Solusi alternatif 

untuk mengatasi permasalah ini yaitu 

dengan menggunakan bahan alami sebagai 

pengendali hama trisipan. 

Excoecaria agallocha L. merupakan 

salah bahan alami yang dapat 

diaplikasikan untuk membasmi hama 

trisipan. Eksplorasi terhadap tanaman E. 

agallocha telah banyak  dilakukan 

khususnya sebagai antibakteri, antifungi, 

insektisida, maupun pestisida. Beberapa 

penelitian yang telah dilakukan 

diantaranya pemanfaataan tanaman E. 

agallocha L sebagai senyawa antibakteri 

bagi bakteri E.colli, S.aureus, dan Vibrio 

harvey.   E. agallocha L juga telah 

dikembangkan untuk membasmi larva 

Aedes aegypti dan Culex quinquefasciatus 

(Pradeepa, 2015; Puspitasari, 2017). Selain 

bagian tanaman  seperti daun, buah dan 

kulit batang, getah tanaman E. agallocha 

L ternyata juga berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai antibakteri maupun 

insektisida. Salah satu senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat di dalam getah E. 

agallocha L adalah senyawa terpenoid, 

calcone dan piperidine (Dwisari et al., 

2016; Mondal et al., 2016). 

Getah tanaman E. agallocha L 

diketahui dapat bersifat toksik bagi 

organisme laut seperti ikan dan 

fitoplankton serta menyebabkan gangguan 

metabolisme (Mondal et al., 2016). 

Karakteristik tersebut membuat getah 

tanaman E. agallocha L mempunyai 

potensi untuk dikembangkan sebagai 

pembasmi trisipan. Namun demikian, 

aplikasi getah tanaman E. agallocha pada 

lahan budidaya tidak dapat dilakukan 

secara langsung karena sifat getah yang 

lengket dan kelarutannya rendah. Dengan 

demikian getah harus   diolah terlebih 

dahulu menjadi serbuk agar memiliki 

efektivitas yang tinggi sebagai pembasmi 

hama trisipan. Penelitian ini bertujuan 

untuk membuat sediaan serbuk getah 

tanaman E. agallocha serta melakukan 

karakterisasi dan uji efektivitasnya 

terhadap hama trisipan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat mengurangi penggunaan 

bahan kimia  dalam membasmi hama 

trisipan dan dapat dimaanfaatkan secara 

langsung oleh para petani tambak. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan selama bulan 

September - Nopember 2020 pada petakan 

silvofisheries milik Politeknik Kelautan 

dan Perikanan Sidoarjo di Desa Pulokerto, 

Kecamatan Kraton, Kabupaten Pasuruan. 

 
2.2. Metode Pengambilan Data 

Sampel getah E. agallocha diambil 

dari mangrove yang berada di SLP 

Pulokerto, Pasuruan. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara disadap. Proses 

penyadapan dilakukan dengan metode 

kopral yaitu dengan membuat luka pada 

batang membentuk huruf V sesuai dengan 

metode Sukadaryati (2018). Lebar area 

sadap yaitu 15 cm dengan kedalaman 1 cm 

dan jarak antara setiap luka sadap sebesar 

2 cm. Getah yang dikeluarkan dari luka 

sadap selanjutnya ditampung dalam 

mangkuk plastik.  
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Trisipan (Cerithidea sp.) diambil 

dari lumpur pinggir tambak dengan 

ketinggian air ± 1 m  menggunakan 

tangan. Untuk mempertahanan 

kelangsungan hidup Cerithidea sp., maka 

lumpur dan air tambak juga diambil. 

Identifikasi dan karakteristik Cerithidea 

sp. mengacu pada panduan ciri morfologi 

Arbi (2014). 

 
2.3. Alat dan Bahan 

Pengambilan Cerithidea 

sp.dilakukan dengan menggunakan pisau, 

botol sampel 100 mL, serta sarung tangan. 

Uji toksisitas menggunakan botol kaca 25 

ml/100 ml, akuarium, aerator, aquadest, 

pipet tetes. 

 
2.4. Pembuatan serbuk getah E. 

agallocha 

  Larutan 0,7% sodium metabisulfit 

sebanyak 4 kali jumlah getah ditambahkan 

ke dalam getah. Selanjutnya diaduk hingga 

membentuk emulsi getah dan dikeringkan 

dalam oven pada suhu 55ºC selama 48 jam, 

lalu digerus hingga halus dan diayak 

menggunakan ayakan 200 ms.  

 

2.5. Karakterisasi serbuk getah E. 

agallocha 

Analisis kadar air dilakukan 

menggunakan metode AOAC, dengan cara 

berikut; sampel serbuk getah sebanyak 2 g 

diletakkan dengan merata pada cawan 

aluminium yang rendah dengan diameter 50 

mm dan tinggi 40 mm. Kemudian cawan 

dalam keadaan tidak tertutup dipanaskan 

didalam oven pada suhu 135 ± 2ºC selama 

2 jam ± 5 menit. Setelah itu, cawan ditutup 

dan dipindahkan ke dalam desikator untuk 

didinginkan. Kadar air (H2O) diperkirakan 

dari hasil perhitungan kehilangan berat dari 

pengeringan. Rumus perhitungan kadar air: 

 

Kadar air (%) =
(𝐴 + 𝐵 − 𝐷)

𝐵
𝑥 100% 

 

dimana; A : berat cawan aluminium kosong setelah oven ;    B: berat sampel,dalam gram dan D: 

berat cawan aluminium + sampel setelah oven, dalam gram. 

 

Analisis kadar abu dilakukan 

menggunakan metode AOAC. Prosedur 

analisis kadar abu dengan cara; sampel 

ditimbang sebanyak 2 g, dimasukkan ke 

dalam cawan porselein dan ditempatkan di 

dalam alat Tanur dengan suhu 600ºC. Suhu 

dipertahankan selama 2 jam, setelah itu 

cawan langsung dipindahkan ke dalam 

desikator, didinginkaAbuan ditimbang. 

Kadar abu dihitung dengan rumus 

(Prihatiningsih, dkk., 2014): 

 

Kadar abu (%) =
𝑊1 − 𝑊2

𝑊
𝑥100% 

 

dimana; W : Bobot cuplikan (g);  W1 : bobot contoh + cawan sesudah diabukan (g);  W2 : Bobot 

cawan kosong (g). 

Pengukuran keasaman dilakukan 

dengan pH meter yang sudah dikalibrasi. 

Pengukuran dilakukan pada saat getah 

sudah mengalami proses pengeringan dan 

penghalusan seperti tepung. pH meter 

dicelupkan ke dalam larutan serbuk getah, 

dengan tujuan untuk mengukur kesesuaian 

range pH dari serbuk getah yang 

dihasilkan. Setiap menganalisis sampel 

berbeda, elektroda dibilas 6-8 kali dengan 

air destilasi. 
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2.6. Uji Kualitatif Skrining Senyawa 

Aktif pada Serbuk Getah E. 

agallocha 

 

2.6.1. Skrining Senyawa Golongan 

Alkaloid 

Uji kualitatif senyawa golongan 

alkaloid dilakukan dengan cara sebagai 

berikut; serbuk getah sebanyak 0,3 gram 

ditambahkan 2 ml etanol 96%, diaduk 

sampai larut, lalu ditambahkan 5 ml HCl 

2N, dipanaskan di atas penangas air selama 

2 - 3 menit, sambil diaduk. Setelah  dingin, 

ditambahkan 0,3 gram NaCl, diaduk rata 

kemudian disaring. Fitrat kemudian 

ditambahkan dengan 5 ml HCl 2N. Filtrat 

ditambah NH4OH pekat sampai larutan 

menjadi basa, kemudian diektraksi dengan 

5 ml kloroform bebas air dalam tabung. 

Pada fase kloroform (bagian bawah) 

diambil dengan pipet, dikumpulkan dan 

dilakukan pemeriksaan dengan   uji KLT. 

Jika timbul warna jingga menunjukkan 

adanya alkaloid dalam ekstrak. 

 

2.6.2. Skrining Senyawa Golongan 

Terpenoid 

Uji kualitatif senyawa golongan 

terpenoid dilakukan dengan cara sebagai 

berikut; serbuk getah sebanyak 0,3 gram 

ekstrak ditambahkan dengan 2 ml pelarut 

n-heksana, kemudian divortex selama 3 

menit dan selanjutnya ditotolkan pada fase 

diam Kiesel gel GF 254. Adanya senyawa 

aktif berupa terpenoid / steroid 

ditunjukkan dengan terjadinya warna 

merah keunguan atau ungu. 

 

2.6.3. Skrining Senyawa Golongan 

Flavonoid 

Uji kualitatif senyawa golongan 

flavonoid dilakukan dengan cara 

mengambil sampel sebanyak 0,2 gram 

kemudian dilarutkan dalam 10 ml larutan 

etanol 96% menggunakan penggetar 

ultasonik. Selanjutnya sampel yang telah 

dilarutkan dalam larutan etanol 96% 

diteteskan  pada pelat KLT sebanyak 25µ. 

Adanya senyawa aktif flavonoid 

ditunjukkan dengan timbulnya noda 

berwarna kuning intensis dengan 

penampak noda uap amonia. 

 

2.6.4. Skrining Senyawa Golongan 

Polifenol (termasuk Tanin) 

Pada uji kualitatif skrining 

senyawa golongan polifenol dilakukan 

dengan uji biokimia dengan menimbang 

sampel sebanyak 0,3 gram kemudian 

ditambahkan dengan 10 ml akuades panas, 

kemudian diaduk dan dibiarkan sampai 

temperatur kamar (hangat kuku) serta 

dilanjutkan dengan penambahan 3 - 4 tetes 

larutan 10% NaCl kemudian diaduk dan 

disaring. Untuk uji kualitatif dengan 

metode Kromatografi Lapis Tipis tahapan 

yang harus dilakukan menggunakan larutan 

IB. Adanya polifenol ditunjukkan dengan 

timbulnya noda berwarna coklat hingga 

kehitaman  dengan penampak noda FeCl3. 

 

2.6.5. Skrining Senyawa Golongan 

Saponin 

Uji kualitatif untuk mengetahui 

keberadaan dari senyawa aktif golongan 

saponin dapat dilakukan dengan uji buih. 

Uji buih dilakukan dengan menimbang 

sampel sebanyak 0,3 gram ditambah air 

sebanyak 10 ml dan dikocok kuat selama 

30 detik Uji buih dinyatakan   positif 

mengandung saponin bila terjadi buih 

yang stabil selama lebih dari 30 menit 

dengan tinggi buih 1 – 10 cm diatas 

permukaan dan saat ditambahkan 1 tetes 

asam klorida 2N, buih tidak hilang. 

 

2.7.  Efektivitas serbuk getah E. 

agallocha terhadap Trisipan 

(Cerithidea sp.) 

Efektifitas serbuk getah E. 

agallocha terhadap Cerithidea sp. 

dilakukan dengan cara pengamatan 

perilaku memanjat yang merupakan 

respon dari toksisitas serbuk getah, 

melakukan uji toksisitas dengan 

pengamatan mortalitas Cerithidea sp. pada 
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akuarium dengan konsentrasi serbuk E. 

agallocha yang berbeda.  

2.7.1. Uji Toksisitas 

Serbuk getah E. agallocha dengan 

konsentrasi berbeda (0, 200, 400, 800 dan 

1600 ppm) diberikan terhadap 10 ekor 

Cerithidea sp. berukuran 1-1,5 cm dengan 

3 kali pengulangan dalam 3 liter air   payau 

yang diambil dari tambak lokasi sampling 

Cerithidea sp. dengan salinitas 25 ppt. 

Pengamatan dilakukan selama 24 jam 

terhadap mortalitas dan perilaku 

Cerithidea  sp. Rentang konsentrasi 

perlakuan ditentukan berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya bahwa LC50 

Cerithidea sp. didapatkan pada konsentrasi 

400 ppm getah E. agallocha  pada jam ke -

96 setelah aplikasi (Setyastuti, 2019). 

Penambahan konsentrasi dimungkinkan 

untuk mencari LC50 seperti yang 

disampaikan oleh Dewijanti, dkk. (2014), 

bahwa suatu zat dikatakan aktif atau 

toksik bila nilai LC50 <1000 ppm untuk 

ekstrak dan <30 ppm untuk  suatu 

senyawa. 

Lethal Concentration 50 atau biasa 

disingkat LC50 adalah suatu perhitungan 

untuk menentukan keaktifan dari suatu 

ekstrak atau senyawa. Makna LC50 

(Median Lethal Concentration) adalah 

pada konsentrasi berapa ekstrak dapat 

mematikan 50 % dari organisme uji yang 

dapat diestimasi dengan grafik dan 

perhitungan atau pada suatu waktu 

pengamatan tertentu (Dewijanti, dkk., 

2014). Metode yang digunakan pada uji 

toksisitas terhadap Cerithidea 

sp.Cerithidea sp. mengacu pada metode 

uji toksisitas LC50 selama 24 jam terhadap 

artemia yang dilakukan oleh Sinaga (2018). 

Data mortalitas yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan menggunakan korelasi 

dan regresi untuk mendapatkan nilai LC50 

dalam 24 jam. 
 

2.8. Analisa Data 

Normalitas data diuji dengan 

menggunakan Anderson Darling Normality 

Test. Perbedaan variansi data mortalitas 

Cerithidea sp. dengan dosis perlakuan 

berbeda dianalisa dengan menggunakan 

one way ANOVA Test jika data terdistribusi 

normal dan Kurskal Wallis Test jika data 

tidak terdistribusi normal. Uji lanjut Tukey 

test digunakan setelah one way ANOVA test 

untuk menentukan dosis yang berbeda 

signifikan. Semua uji menggunakan level 

signifikansi 95%. Korelasi antara 

Mortalitas dengan dosis dianalisa 

menggunakan Pearson Correlation Test. 

Data mortalitas yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan regresi linear 

untuk mendapatkan nilai LC50 dalam 24 

jam. Excel 2016 dan Minitab versi 17 

digunakan untuk semua analisis statistik 

dari data penelitian. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Karakteristik Serbuk Getah E. 

agallocha 

 

3.1.1. Hasil Uji Fitokimia pada Serbuk 

Getah Mangrove E. agallocha 

Hasil uji fitokimia yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa serbuk 

getah E.agallocha mengandung beberapa 

bahan aktif yang dapat bertindak sebagai 

moluscisida seperti senyawa terpenoid dan 

saponin. Data mengenai hasil identifikasi 

senyawa aktif dengan metode KLT dan uji 

buih sudah dicantumkan pada   Tabel 1.  

Hasil uji kualitatif menunjukkan 

serbuk getah mangrove E. agallocha 

teridentifikasi mengandung senyawa 

saponin dan terpenoid, serta tidak 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid 

dan tanin. Senyawa saponin menimbulkan 

rasa pahit yang tajam sehingga 

menyebabkan iritasi lambung pada hama 

(Yunita,dkk., 2009), sedangkan  senyawa 

terpenoid juga memiliki kemampuan 

sebagai moluskisida (Nurhasbah,dkk., 

2017). Senyawa bioaktif Saponin juga 

sering ditemukan di pohon mangrove 
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lainnya, seperti pada daun mangrove 

Sonneratia alba dari perairan Desa 

Monano Kabupaten Gorontalo  Utara, 

ditemukan kadar saponin sebesar 2,8 % 

dan aktivitas antioksidan sangat kuat 

dengan nilai LC50 sebesar 13,15 ppm atau 

13,15 mg/L (Moito, 2018), pada Bruguiera 

gymmnoryza dengan nilai LC50 dari 

ekstrak bunga sebesar 723,6 ppm dan 

ekstrak batang sebesar 673,9 ppm. 

 

 
Table 1.  Hasil Uji Fitokimia dari Serbuk Getah E.agallocha 

No Senyawa Hasil Observasi 

1 Flavonoids - Tidak terbentuk noda berwarna kuning intensif setelah 

dispray dengan uap  ammonia 

2 Tannins - Tidak terbentuk noda coklat  kehitaman setelah dispray 

dengan FeCl3 

3 Saponins + Larutan menghasilkan buih yang bertahan lebih dari 30 

menit dan saat ditetesi dgn 1 tetes asam klorida 2N buih 

tidak hilang 

4 Terpenoid + Terbentuk noda berwarna ungu setelah di spray dengan  

pereaksi anisaldehide asam sulfat 

5 Alkaloid - Tidak terbentuk noda berwarna jingga setelah di spray 

dengan pereaksi dragendorf 

 

3.2. Efektivitas Serbuk getah E. 

agallocha terhadap Cerithidea sp. 

 

3.2.1. Perilaku memanjat pada Cerithidea 

sp. 

Pada kondisi alamiahnya, perilaku 

memanjat pohon mangrove Rhizopora 

ditunjukkan oleh Cerithidea quadrata 

terutama ketika terjadi pasang surut. Ketika 

pasang tertinggi, C. quadrata dapat berada 

pada batang Rhizopora sampai dengan 

ketinggian 2 m diatas permukaan tanah. 

Sedangkan pada saat surut terendah, C. 

quadrata dapat berada di lumpur dasar 

permukaan mangrove. Hal ini disebabkan 

oleh kemampuan respirasi C. quadrata 

yang terbatas di dalam air (Wahono, 

1991). Perilaku memanjat pohon pada 

Cerithidea juga ditemukan oleh Vannini, 

dkk (2006) pada C. decollata di Sungai 

Mida, Kenya pada area dengan dominansi 

mangrove Avicennia marina dengan 

menunjukkan pola perilaku memanjat 

pada kondisi pasang dan berada didekat 

akar mangrove saat kondisi surut. Namun, 

pada C. anticipate, perilaku memanjat 

disebabkan oleh perilaku menghindari 

stress fisiologis pada saat pasang perbani 

bukan karena menghindari predator yang 

muncul saat pasang purnama 

(McGuinness, 2006). 

Pemberian serbuk getah yang 

mengandung triterpen dan saponin 

memberikan tekanan lingkungan (stress) 

bagi Cerithidea. Hal ini ditunjukkan pada 

hasil pengamatan yaitu terdapat perilaku 

memanjat Cerithidea pada perlakuan 

serbuk getah dengan konsentrasi 400 ppm, 

sebanyak 2 ekor Cerithidea sp. mulai 

menunjukkan perilaku memanjat dinding 

akuarium sejak mulai aplikasi serbuk 

getah pada air. Walaupun terdapat variasi 

pada jumlah Cerithidea yang memanjat 

dinding akuarium, namun ditemukan pada 

pengamatan ke-15 menit, jumlah 

Cerithidea yang memanjat dinding paling 

banyak ditemukan pada akuarium yang 

memiliki konsentrasi serbuk getah 800 

ppm. Sedangkan pada akuarium dengan 

konsentrasi 1600 ppm, tidak terdapat 

Cerithidea sp. yang memanjat dinding, 

karena diduga sebelum memanjat 
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Cerithidea tersebut sudah mati.  

 

 

3.2.2. Hasil Uji Toksisitas 

Hasil pengamatan uji toksisitas 

selama 24 jam menunjukkan pada 

pemberian serbuk getah E. agallocha 

dengan konsentrasi 200 ppm tidak 

menunjukkan mortalitas pada Cerithidea 

sp. Mortalitas mulai ditunjukkan pada 

pemberian serbuk getah dengan 

konsentrasi 400 ppm sampai dengan 1600 

ppm (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Mortalitas Cerithidea sp. terhadap pemberian serbuk getah E. agallocha dengan 

konsentrasi yang berbeda. 

No. 
Kadar Pengujian Serbuk Getah E.agallocha Mortalitas 

LC 50 
ppm Ulangan I Ulangan II Ulangan III Rata-rata % 

1 0 0 0 0 0 0 688,89 ppm 

2 200 0 0 0 0 0  

3 400 1 3 2 2 40  

4 800 5 3 4 4 80  

5 1600 5 5 5 5 100  

 
 

Gambar 3. Regresi linear mortalitas Cerithidea sp. yang diberi serbuk getah E. agallocha 

dengan konsentrasi yang berbeda. 

 

Berdasarkan grafik regresi linear 

mortalitas Cerithidea sp. terhadap 

pemberian serbuk getah E. agallocha 

dengan konsentrasi yang bebeda (Gambar 

3), didapatkan nilai koefisien determinasi 

(R2) = 0,8762. Nilai R2 yang mendekati 

angka 1 tersebut menunjukkan bahwa 

konsentrasi serbuk getah memiliki 

hubungan keeratan yang tinggi terhadap 

mortalitas Cerithidea sp. Hal ini 

didukung pula oleh hasil uji korelasi 

menggunakan Pearson correlation test 

yang menunjukkan nilai r = 0,936 dengan 

P = 0,019. Nilai r yang  positif dan 

mendekati 1 serta nilai P<0,05 

membuktikan bahwa konsentrasi 

pemberian serbuk getah E. agallocha 

memiliki hubungan positif secara 
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signifikan. Artinya, semakin tinggi 

konsentrasi serbuk getah diberikan maka 

semakin tinggi pula mortalitas Cerithidea  

sp. 

Hasil analisa menggunakan Anova 

one-way test dengan level signifikansi 

95%, menunjukkan terdapat perbedaan 

signifikan pada nilai mortalitas Cerithidea 

sp. yang telah diberi perlakuan serbuk 

getah E. agallocha dengan konsentrasi 

yang berbeda (P<0,05, df = 3). Hasil uji 

lanjut menggunakan Tukey Test 

menunjukkan perbedaan signifikan 

ditemukan pada perlakuan pada 

konsentrasi 800 dan 1600 ppm berbeda 

nyata dengan konsentrasi 200 dan 400 

ppm. Namun diantara konsentrasi 800 dan 

1600 ppm tidak berbeda nyata satu sama 

lain. 

Berdasarkan persamaan (y = 

0,0675x + 3,5) yang didapatkan dari hasil 

regresi linear grafik mortalitas Cerithidea 

sp. terhadap konsentrasi serbuk getah E 

agallocha, maka diperoleh konsentrasi 

LC50 adalah 688,89 ppm pada jam ke-24 

setelah aplikasi. Konsentrasi ini berbeda 

dengan hasil tahun sebelumnya, hasil uji 

toksisitas pada getah E. agallocha 

menunjukkan LC50 pada konsentrasi 400 

ppm di jam ke-96 setelah aplikasi 

(Setyastuti, 2019). Perbedaan antara hasil 

uji toksisitas getah dengan serbuk getah 

diduga disebabkan oleh adanya tahapan 

pemanasan menggunakan oven (55-60oC) 

pada proses pembuatan serbuk dari getah 

E. agallocha. Hal ini dapat menyebabkan 

senyawa saponin teroksidasi karena panas 

sehingga mengalami perubahan struktur 

dan menghasilkan kadar saponin kasar 

yang cenderung menurun (Kristiani dan 

Halim, 2014). Saponin teroksidasi 

menjadi lanosterol yang merupakan 

bentuk dasar dari triterpen.(Chairunnisa, 

dll., 2019). Senyawa bioaktif yang terlarut 

juga dapat rusak ketika dilakukan maserasi 

yang terlalu lama (Ramdja, et al., 2009). 

Uji toksisitas saponin terhadap 

moluska juga telah dilakukan pada keong 

mas (Pomacea cnaliculata) yang 

menunjukkan kematian 100% pada dosis 

62,5 ppm, 33 jam setelah aplikasi (Faisal, 

dkk., 2016). Hudson (1980), menyatakan 

bahwa saponin dapat menghambat kerja 

enzim proteolitik yang menyebabkan 

penurunan daya cerna makanan dan 

penggunaan protein serta iritasi pada 

selaput lendir yang dapat menghancurkan 

butir darah atau hemolisis pada darah. 

Seperti yang disampaikan pula oleh Yunita 

dkk, (2009) bahwa Saponin memiliki rasa 

yang pahit dan tajam serta dapat 

menyebabkan iritasi lambung bila 

dimakan. Disebutkan juga bahwa saponin 

merupakan kelas metabolit sekunder 

tumbuhan dengan sifat biologis beragam, 

antara lain sebagai antifeeding dan dapat 

menghambat pertumbuhan (Udebuani 

dkk., 2015). Oleh karena itu, Saponin dapat 

mempengaruhi perilaku makan dan sistem 

pencernaan. 

Nilai LC50 yang ditemukan dari 

hasil penelitian adalah sebesar 688,89 

ppm. Nilai LC50 ini termasuk kategori 

toksik karena berada pada rentang 30 – 

1000 ppm (Wagner, dkk., 1993 dalam 

Rossiana, 2006). Saponin merupakan 

senyawa racun yang dapat menghambat 

pertukaran oksigen untuk bernafas dan 

akhirnya mati lemas (Pitojo, 1996). 

Menurut Sastroutomo (1992), gejala 

keracunan ini merupakan gejala yang 

disebabkan oleh saponin yang bersifat 

racun pernafasan. Kertoseputro, dkk. 

(2007) juga menyatakan bahwa saponin 

dengan dosis 93,75 ppm pada 30 jam 

setelah aplikasi menyebabkan Keong Mas 

mati 100%. Pada studi sebelumnya 

ditemukan bahwa Saponin yang didapatkan 

dari ekstrak daun mulai bersifat toksik 

terhadap keong mas pada konsentrasi 

20.000 – 30.000 ppm pada 24 jam setelah 

aplikasi (Nurhasbah, dkk., 2017). 

Uji toksisitas serbuk getah 

mangrove E. agallocha ini juga perlu 

dilakukan pada benih ikan atau udang 

untuk mendapatkan konsentrasi yang 
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mampu membunuh hama Cerithidea sp. 

namun tidak bersifat toksik pada ikan atau 

udang. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Ezraneti dan Fajri (2016), 

LC50 96 jam dari serbuk daun mahkota 

dewa (P. macrocarpa) yang mengandung 

saponin adalah adalah 186,64 ppm dan 

konsentrasi aman untuk benih ikan Nila 

adalah 10% dari LC50 yaitu 18,664 ppm. 

Sedangkan LC50 yang didapatkan dari uji 

toksisitas penelitian ini > 18,664 ppm 

sehingga perlu dilakukan studi lebih lanjut 

untuk mengetahui waktu serta dosis yang 

paling efektif dari serbuk getah E. 

agallocha yang dapat digunakan sebagai 

mollusksida namun tidak bersifat toksik 

bagi ikan atau udang. 

 

 

 
4. KESIMPULAN 

Serbuk getah Excoecaria 

agallocha memiliki kandungan abu 7,73 

%, kadar air 3,08 %, pH 10. Kandungan 

senyawa bioaktif dari serbuk getah E. 

agallocha dengan menggunakan larutan 

methanol 70% antara lain Saponin dan 

Triterpenoid. Uji toksisitas  menunjukkan 

LC50 24 jam serbuk getah E. agallocha 

terhadap Trisipan (Cerithidea sp.) adalah 

688,89 ppm dan dapat dikategorikan 

sebagai toksik. Perlu dilakukan studi lebih 

lanjut untuk mengetahui waktu serta dosis 

yang paling  efektif dari serbuk getah E. 

agallocha yang dapat digunakan sebagai 

mollusksida namun  tidak bersifat toksik 

bagi ikan atau udang. 
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